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ABSTRAK 

 

WENI RUKHMANA :  ANALISIS PUTUSAN PERCERAIAN FAKTOR KRISIS 

AKHLAK SEBAB PERSELINGKUHAN DI PENGADILAN AGAMA DEMAK 

TAHUN 2016  

 

Fenomena yang terjadi di pengadilan agama demak menggambarkan lebih 

banyak kasus cerai gugat dibandingkan perkara lainnya. Sementara penyelesaian 

mediasi belum berhasil. Harus terdapat sebab yang benar dan alasan yang kuat 

sehingga perceraian dapat dilakukan, salah satu penyebab perceraian adalah 

perselingkuhan yang dilakukan oleh satu pihak. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif analisis dengan menggunakan jenis 

penelitian pustaka (library reseacrh). Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan normatif yang menitik beratkan penyelesaian 

perceraian apakah telah sesuai dengan nas berdasarkan perseprktif Al-qur’an dan 

As-sunnah. 

Hasil penelitian ini adalah bahwa dasar hukum yang digunakan dalam 

memutus perkara cerai gugat karena istri selingkuh adalah pasal 19 huruf (a), (f) 

PP Nomor 1974 Jo Pasal 116 huruf (a) , (f) Kompilasi Hukum Islam (KHI), Pasal 

22 ayat (2) PP No 9 Tahun 1975 tentang pelaksanaan Undang-undang Nomor 1 

Tahun 1974 

Kata kunci : pengadilan agama, perselingkuhan  



ABSTRACT 
 

WENI RUKHMANA: DECISION ANALYSIS OF DIFFERENCES OF THE 

CRISIS FACTORS AT THE COUNTRY OF COMMUNITY IN DEMAK 

RELIGIOUS COURTS IN 2016 

The phenomenon that occurs in religious courts demak more cases of other 

emotional lawsuits divorce case. While the mediation settlement has not been 

successful. There must be a right cause and a strong reason for divorce can be 

done, one of the causes of divorce is an affair committed by one party. The 

method used in this research is descriptive method by using research type library 

(reseacrh library). The approach used in this study is the normative approach that 

emphasizes the settlement of divorce is in accordance with the passage based on 

perseprktif Al-qur'an and As-sunnah. The result of this research is the legal basis 

used in a divorce case because the wife of an affair is article 19 letter a ,, (f) PP 

Number 1974 jo Article 116 letter a ,, (f) Compilation of Islamic Law (KHI), 

Article 22 paragraph (2 ) PP No. 9 of 1975 on the implementation of Law Number 

1 Year 1974  

Keywords: religious court, adultery 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transliterasi berfungsi untuk memudahkan penulis dalam memindahkan 

bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia. Pedoman transliterasi harus konsisten 

dari awal penulisan sebuah karya ilmiah sampai akhir. 

 Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini merujuk pada SKB 

Menteri Agama danMenteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 

1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba b Be ب

 ta t Te خ

 sa s es (dengan titik di atas) ز

 jim j Je ج

 ha h ha (dengan titik di ح

bawah) 

 kha kh ka dan ha ر

 dal d De د

 zal z zet (dengan titik di ر

atas) 

 ra r R س

 zai z Zet ص



 sin s Es ط

 syin sy es dengan ye ػ

 sad s es (dengan titik di ص

bawah) 

 dad d de (dengan titik di ض

bawah) 

 ta t te (dengan titik di ط

bawah) 

 za z ظ

 

zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ...' koma terbalik' ع

 gain g Ge غ

 fa f Ef ف

 qaf q Ki ق

 kaf k Ka ك

 lam l El ل

 mim m Em و

ٌ nun n En 

ٔ wau w We 

ِ ha h Ha 

 hamzah ...' Apostrof ء

ٖ ya y Ye 

 



B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal tunggal atau memotong dan vokal 

rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 َ fath ah 

 

a A 

 
Kasrah i I 

 
dammah u U 

 

Contoh: 

 zukira = رُ كِشَ kataba = كَرَةَ

َْةُ fa'ila = فَعَمَ  yazhabu = يَزْ 



Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu: 

Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama 

ْٖ  َ fathah dan ya ai a dan i 

ْٔ  َ fath ah dan wau au a dan u 

 

Contoh: 

ْٕ لَ kaifa = كَيْفَ َْ  = h aula 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu: 

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

َ ... ا fath ah dan alif  a a dan garis di 

atas 

ٖ ... َ fath ah dan ya   

ٖ ... ِ kasroh dan ya i i dan garis 

diatas 

ٔ ... ُ d ammah dan 

wau 

u u dengan 

garis di atas 

 

Contoh: 

 qila = قِيْمَ qala = قَا لَ

ْٕلُ rama = سَ يَٗ  yaqulu = يَقُ

D. Ta Marbutah 



Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1. Ta marbutah yang hidup atau mendapat ḥ arakat fatḥ  ah, kasrah, dan ḍ  

ammah, transliterasinya adalah /t/.  

2. Ta marbutah yang mati atau mendapat ḥ  arakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

3. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutahitu ditransliterasikan dengan h (ha). 

Contoh: 

ْٔ ضَحُ انْاَطْفَالُ  raudah al-atfal = سَ

= raudatul-atfal 

َٕسَجُ َُ ًُ َُحُ انْ ًَذِ يْ  al-Madinah al-Munawarah = اَنْ

= al-Madinatul-Munawarah 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yaitu yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 



Contoh: 

َُا  al-h ajj = اَنْذَجّ rabbana = سَتَ

 al-birr = اَنْثِشّ nazzala = ََضَلَ

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf yaitu 

 Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang .ال

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariyah. 

1. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah. Kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

2. Kata sandang diikuti oleh huruf qamariyah. Kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung. 

Contoh: 

ًْظُ ar-rajulu = اَنشَ جُمُ  asy-syamsu = اَنشَّ

 al-badi'u = اَنْثَذِ يْعُ al-qalamu = اَنْقَهَىُ

 

G. Hamzah 



Sebagaimana dinyatakan di depan, bahwa hamzah ditransliterasikan 

dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 

dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ٌَ ْٔ ْٕءُ ta'muruna = ذَأْيُشُ  an-nau'u = اَنَُ

ٌَ umirtu = اُيِشْخُ  inna = اِ 

 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun harf, ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ٍَ َٕ خَيْشُ انشَاصِقِيْ ُٓ ٌَ الَله نَ َٔ اِ  =wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin 

= wa innallahalahuwa khairur-raziqin 

ٌَ ًِيْضَا َٔانْ ْٔ فُٕانْكَيْمَ   fa aufu al-kaila wa al-mizana = فَاَ

= fa auful-kaila wa al-mizana 

ِْيْىُ انْخَهِيْمِ  Ibrahim al-Khalil = اِتْشَا

= Ibrahimul-Khalil 

َٓا َٔيُشْعَ َْا   Bismillahi majreha wa mursaha = تِغْىِ الِله يَجْش

ِّ عَهَٗ انَُاطِ دِ ٍِ اعْرَطَاعَ َٔنِه جُ انْثَيْدِ يَ = Walillahi’alan-nasi hijju al-baiti 



 ِّ اِنَيْ

 عَثِيْلَا

man-istata’a ilaihi sabila 

= Walillahi’alan-nasi hijjul-baiti man-

istata’a ilaihi sabila 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ْٕلٌ ًَذٌ اِلَاّ سَعُ َٔيَا يُذَ  = wa ma Muhammadun illa rasul 

 lallazi biBakkata mubarakan = نَهَزِٖ تِثَكَحَ يُثَا سكًا

 

 ِّ َْضِلَ فِيْ ٌَ انَزِٖ اُ ْٓشُ سَيَضَا  شَ

ٌُ  انقُشْأَ

= SyahruRamadan al-lazi unzila fihi al-Qur’anu 

= SyahruRamadanal-lazi unzila fihi al-Qur’anu 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak digunakan. 

 

Contoh: 



َٔ فَرْخٌ قَشِيْةٌ ٍَ الِله   nasrun minallahi wa fathun qarib = ََصْشٌ يِ

ًِيْعًا ِّ الَاّ يْشُ جَ  Lillahi al-amru jami’an = نِه

= Lillahil-amru jami’an 

َٔالُله تِكُمِ شَيْئٍ عَهِيْىٍ  = Wallahu bikulli syai’in ’alim 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

tranliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

 


